




ABSTRAK
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Tahun 2020 (Studi Fenomenologis Pengelolaan Kesan Duta Generasi
Berencana “GenRe” BKKBN Provinsi Gorontalo”. Skripsi Program Studi
Ilmu Komunikasi, Jurusan Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Gorontalo. Dibimbing oleh Dr. Noval S. Talani, S.Sn., M.Ds., M.Si. (Pembimbing
I) dan Ridwan Ibrahim, S.Pd., M.Si. (Pembimbing II).

Dewasa ini pemilihan duta melalui sebuah kontestasi untuk mewakili
suatu organisasi atau lembaga semakin sering ditemukan. Misalnya, pemilihan
Duta Kampus, Duta Bahasa, atau Duta Generasi Berencana (GenRe). Pemilihan
Duta GenRe diselenggarakan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) untuk menjadi sarana mengedukasi para remaja. Peserta yang
terpilih menjadi Duta GenRe wajib mengikuti aturan dari BKKBN termasuk
mengelola penampilan mereka, dan dituntut memiliki perilaku yang baik agar bisa
menjadi contoh bagi remaja. Aturan dan tuntutan tersebut secara esensial menjadi
aturan hidup bagi para duta. Mereka melakoni kehidupan sehari-hari seperti
sebuah drama yang menampilkan lakon di panggung depan sebagai duta dan
sebagai individu di panggung belakang. Penelitian ini mengkaji (1) bagaimana
motif atau orientasi para remaja mengikuti Pemilihan Duta GenRe (Pildugen)
Provinsi Gorontalo tahun 2020?; (2) bagaimana para Duta GenRe Provinsi
Gorontalo tahun 2020 mengelola kesan mereka di wilayah panggung depan dan
panggung belakang? Tujuan penelitian adalah (1) untuk mengetahui transformasi
diri para remaja menjadi Duta GenRe yang diungkap melalui motif atau orientasi
mereka mengikuti Pildugen Provinsi Gorontalo tahun 2020; (2) untuk mengetahui
cara para Duta GenRe Provinsi Gorontalo tahun 2020 mengelola kesan mereka di
panggung depan dan panggung belakang. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi fenomenologis yang melibatkan 12
informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif atau orientasi para remaja
menjadi Duta GenRe adalah ingin berproses, mewujudkan cita-cita, menjadi role
model, mendapat reward, berkontribusi untuk masyarakat, menantang diri,
mengembangkan potensi, meningkatkan kemampuan public speaking, serta
menambah pengalaman. Mereka memiliki pengalaman sebelum, selama, dan
setelah menjabat sebagai Duta GenRe. Dari pengalaman ini terbentuk dua
kehidupan yang secara dramatik ditampilkan di panggung depan dan panggung
belakang. Di panggung depan mereka berperan sebagai Duta GenRe yang terikat
aturan dan di panggung belakang berperan sebagai individu yang bebas. Dua
kehidupan ini turut membentuk konsep diri para duta dan terkadang terjadi
kontradiksi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa motif atau orientasi para remaja
mengikuti Pildugen telah membuat diri mereka bertransformasi dari remaja biasa
menjadi remaja yang bisa menjadi panutan. Transformasi diri terjadi ketika
sebelum, selama, dan setelah menjabat sebagai Duta GenRe. Aturan dan tuntutan
peran di panggung depan secara positif telah menjadi sarana mengembangkan diri
para Duta GenRe, dan secara negatif membebani sebagian di antara mereka. Di
panggung belakang sebagian duta menjadi individu yang bebas menampilkan
dirinya dan sebagian lainnya dipengaruhi oleh panggung depannya.
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